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Pendahuluan
• Peningkatan mutu pendidikan adalah isu strategis yang menjadi

perhatian utama. SPMI bertujuan menjaga dan meningkatkan
mutu pendidikan secara berkelanjutan. SPMI mencakup
penetapan standar, pelaksanaan, evaluasi, perbaikan, dan
pengendalian mutu. Implementasi yang baik meningkatkan
kompetensi profesional guru dan kualitas pembelajaran.

• Penerapan SPMI di SMPS Muhammadiyah Plus Bengkalis tidak
selalu berjalan mulus. Sejumlah tantangan dan kendala
seringkali ditemui dalam implementasinya, seperti keterbatasan
sumber daya, kurangnya pemahaman tentang konsep SPMI,
serta resistensi dari tenaga pendidik terhadap perubahan yang
dibawa oleh sistem ini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• 1. Bagaimana implementasi SPMI di SMPS Muhammadiyah Plus
Bengkalis?

• 2. Apa dampaknya terhadap kompetensi profesional guru?
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Metode
• Pendekatan: Kualitatif dengan metode deskriptif.
• Sumber Data: Wawancara mendalam, observasi partisipatif,

studi dokumentasi.
• Informan Kunci: Kepala sekolah, guru, staf administrasi.
• Analisis Data: Tematik dengan triangulasi untuk memastikan

validitas data.
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Hasil
• Implementasi SPMI berdampak positif pada kompetensi

profesional guru.
• Guru lebih baik dalam perencanaan pembelajaran dan

pengelolaan kelas.
• Penggunaan media pembelajaran meningkat.
• Kendala: kurangnya pemahaman guru terhadap standar SPMI

dan keterbatasan fasilitas.
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Pembahasan

• Meskipun memberikan manfaat, implementasi SPMI menghadapi
tantangan seperti resistensi guru, minimnya supervisi pedagogik,
serta beban administratif tambahan.

• Kendala: kurangnya pemahaman guru terhadap standar SPMI
dan keterbatasan fasilitas.

• Diperlukan strategi supervisi dan pelatihan berkelanjutan untuk
mendukung implementasi SPMI yang optimal.
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Temuan Penting Penelitian

1. SPMI meningkatkan kompetensi guru dalam
perencanaan dan evaluasi pembelajaran.

2. Kendala utama adalah kurangnya fasilitas dan supervisi
pedagogik yang efektif.

3. Diperlukan pelatihan berkelanjutan dan dukungan
fasilitas agar implementasi SPMI optimal.
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Manfaat Penelitian
• Memberikan rekomendasi strategi penguatan SPMI.
• Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar.
• Membantu sekolah dalam membangun budaya mutu

pendidikan yang berkelanjutan.
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